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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of audio visual media on student learning outcomes in social science
subjects in the implementation of the Merdeka curriculum in class VIl MTs Negeri 01 Rejang Lebong. The type of
research used is qualitative research with an experimental approach, this study looks for the relationship between
the use of audio visual media and the learning outcomes of students who learn using audio visual media to
determine the effect of audio visual media on student learning outcomes. The population of this study consisted
of all VIl grade students of MTs Negeri 01 Rejang Lebong which amounted to 40 students. The sample of this study
amounted to 40 people using Purposive Sampling technique. The data collection techniques used were observation
and tests. The data analysis technique used the sample Normality Test (Shapiro-Wilk), Homogeneity Test (Fischer),
and used the t test Hypothesis test. Based on the results of statistical calculations showing the tcount value which
is greater than the ttable (7.84> 2.100) it can be concluded that there is a significant effect of the use of audio-
visual learning media on student learning outcomes in Social Science subjects in class VIl MTs Negeri 01 Rejang
Lebong. In other words, the use of this learning media positively affects students' academic achievement.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media audio visual terhadap hasil belajar siswa pada mata
Pelajaran ilmu pengetahuan sosial dalam implementasi kurikulum Merdeka di kelas VIl MTs Negeri 01 Rejang
Lebong. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan eksperimen, penelitian ini
mencari hubungan antara penggunaan media audio visual dengan hasil belajar siswa yang belajar menggunakan
media audio visual untuk mengetahui pengaruh media audio visual terhadap hasil belajar siswa. Populasi penelitian
ini terdiri dari seluruh siswa kelas VIl MTs Negeri 01 Rejang Lebong yang berjumlah 40 orang siswa. Sampel
penelitian ini berjumlah 40 orang dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi dan Tes. Teknik analisis data menggunakan Uji Normalitas sampel (Shapiro-Wilk),
Uji Homogenitas (Fischer), dan menggunakan uji Hipotesis uji t. Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang
menunjukkan nilai thitung yang lebih besar dari ttabel (7,84 > 2,100) dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari penggunaan media pembelajaran audio visual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
llmu Pengetahuan Sosial di kelas VIl MTs Negeri 01 Rejang Lebong. Dengan kata lain, penggunaan media
pembelajaran ini secara positif memengaruhi pencapaian akademis siswa.

Kata kunci: Media Audio Visual; Hasil Belajar Siswa; Kurikulum Merdeka;
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Pendidikan merupakan bagian penting bagi kehidupan manusia saat ini. Pendidikan merupakan
sebuah proses dimana seseorang belajar dan mengembangkan kemampuan mereka di sebuah lembaga
pendidikan baik secara formal maupun non formal. Setiap warga Negara Indonesia berhak
mendapatkan pendidikan dalam pengembangan jati diri mereka. Di Negara Indonesia dasar pendidikan
nasional adalah pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945. Dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1, butir 1 dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat dan Negara. Dari
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan adalah pengembangan kemampuan,
spiritualitas, kepribadian, dan keterampilan.

Dalam dunia pendidikan terdapat beberapa unsur yang menjadi satu kesatuan yang harus ada.
Beberapa unsur tersebut antara lain seperti, Peserta Didik (Siswa), Tenaga Pendidik (Guru), Interaksi
Eduktif, Tujuan Pendidikan, Materi Pendidikan, Lingkungan Pendidikan, serta Alat dan Metode
Pendidikan.

Alat pendidikan secara umum adalah segala sesuatu yang digunakan untuk mencapai tujuan
pendidikan. Dalam dunia pendidikan alat pendidikan disebut sebagai Media Pembelajaran Media
pembelajaran merupakan gabungan dari dua kata yang memiliki arti tersendiri. Kata Media berasal dari
bahasa latin yang berarti “tengah, perantara, atau pengantar”. Media adalah Alat bantu atau yang
digunakan untuk menyampaikan sebuah pesan dari pengirim ke penerima pesan.

Sedangkan pembelajaran merupakan sebuah proses dimana terjadinya interaksi antara peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Pembelajaran adalah sebuah
bantuan yang diberikan pendidik agar berjalan proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan terhadap peserta didik.

Berdasarkan kedua arti diatas maka media pembelajaran adalah sebuah alat bantu atau perantara
yang digunakan seorang pendidik untuk menyampaikan pesan atau pelajaran kepada siswa atau si
penerima pesan dalam proses belajar mengajar di suatu lembaga pendidikan.

Media pembelajaran adalah alat bantu mengajar berupa wahana yang mengandung materi
pembelajaran dan menyalurkannya dengan cara yang lebih efektif dan efisien, sehingga mampu
merangsang siswa agar dapat menyerapnya dengan lebih baik. Menurut Arsyad media pembelajaran
adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di
lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.

Media pembelajaran pertama kali muncul berbentuk buku bergambar yang ditulis oleh Johan
Amos Comenius pada tahun 1657. Buku yang pertama kali ditulis ini ditujukan untuk anak sekolah yang
berjudul “Orbis Sensualium Pictus” (Dunia Tergambar) yang diterbitkan pertama kali pada tahun 1657.
Pada awalnya media pembelajaran hanya berperan sebagai alat bantu pembelajaran. Namun seiring
dengan perkembangan zaman dan teknologi media pembelajaran tidak terbatas pada sebuah buku,
saat ini sudah banyak media pembelajaran yang bisa digunakan. Media-media pembelajaran ini
dikelompokkan menjadi tiga berdasarkan cara penggunaannya yaitu media visual (dilihat), media audio
(didengar), dan media audio visual (dilihat dan didengar). Media pembelajan akan menghasilkan suatu
pemahaman yang lebih bagi peserta didik.

Salah satu media pembelajaran yang baik bagi dunia pendidikan adalah media audio visual. Media
ini adalah media yang memaparkan materi dengan memanfaatkan kedua indera manusia. Kedua indera
tersebut adalah indera pendengaran dan indera pengelihatan. Media audio visual yang menampilkan
gambar-gambar dengan suara-suara akan memudahkan siswa dalam memahami suatu pelajaran lebih
baik. Sudah saatnya media audio visual ini digunakan di dunia pendidikan. Media audio visual yang
digabungkan dengan buku sebagai bahan ajar akan menciptakan hasil belajar yang baik bagi siswanya.

Berdasarkan hasil wawancara awal peneliti dengan tenaga pengajar yang ada di MTs Negeri 01
Rejang Lebong, beberapa tenaga pengajar di sekolah ini masih belum menguasai penggunaan media
pembelajaran pada saat pembelajaran. Menurut mereka penggunaan media pembelajaran yang saat ini
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berkembang masih harus dipelajari dan dikuasai lagi. Sedangkan tenaga pendidik tidak memiliki cukup
waktu untuk melakukan hal tersebut karena mereka memiliki beban yang lebih penting yaitu mengajar
dan membimbing anak yang ada di sekolah. Selain dari tidak adanya waktu untuk mempelajari tentang
media pembelajaran yang berkembang saat ini kekurangan fasilitas yang tersedia di sekolah juga
menjadi penghambat penggunaan media pembelajaran. Karena jika tenaga pengajar ingin
menggunakan media pembelajaran maka tenaga pengajar harus mengeluarkan tenaga dan usaha yang
lebih besar untuk menggunakannya. Sehingga mereka berpendapat bahwa media pembelajaran tidak
terlalu efektif untuk digunakan karena terkesan merepotkan guru yang mengajar.

Selain dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti juga melakukan observasi pra penelitian dan
menemukan beberapa hal yang terjadi di sekolah ini terkait dengan penggunaan media pembelajaran
dikelas. Di sekolah ini media pembelajaran yang digunakan masih sangat minim karena hanya beberapa
guru saja yang mampu menggunakannya. Selain itu penggunaan media pembelajaran disini hanya
menggunakan media pembelajaran visual saja seperti gambar, poster, dan peta. Dalam observasi ini
juga peneliti menemukan bahwa pelaksanaan pembelajaran dikelas masih tegolong monoton dimana
siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru selama jam pelajaran berlangsung. Hal ini bertolak
belakang dengan konsep yang diberikan di kurikulum merdeka. Dimana pada kurikulum ini harusnya
peserta didik dapat lebih aktif lagi dalam menganalisa dan mempelajari suatu masalah yang terjadi di
sekitar mereka. Hal ini menyebabkan peserta didik cenderung tidak memahami penyampaian materi
dari tenaga pengajar karena pembelajarannya yang kurang menarik. Hal ini juga yang menyebabkan
peserta didik kurang menguasai kemampuan mengalanisa dan hasil belajar yang didapat kurang baik.

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik untuk mempelajari dan melakukan penelitian yang
berkaitan dengan pengaruh penggunaan media pembelajaran audio visual terhadap hasil belajar siswa
dalam implementasi kurikulum merdeka di kelas VIl MTs Negeri 01 Rejang Lebong. Maka dari itu peneliti
dibantu dengan pihak sekolah dan guru yang mengajar IPS di sekolah tertarik untuk melakukan
penelitian yang akan dibahas dalam sebuah karya ilmiah berbentuk Skripsi yang berjudul “Pengaruh
Media Pembelajaran Audio Visual terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan
Sosial dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di Kelas VIl MTs Negeri 01 Rejang Lebong”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif
dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
eksperimen. Metode penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan dengan percobaan, yang
merupakan metode kuantitatif, digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
(treathment/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi terkendalikan.

Desain penelitian merupakan kerangka metode dan teknik penelitian yang dipilih oleh seorang
peneliti. Ini memungkinkan para peneliti untuk mengasah metode penelitian yang cocok untuk materi
pelajaran dan mengatir studi mereka untuk sukses.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian pretest-posttest control group design.
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara acak kemudian diberi pretest untuk
mengetahui kondisi awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada
penelitian ini dibagi dua kelompok atau kelas sebagai sampel penelitian yang kemudian diberikan
Pretest dan posttest yang berupa soal untuk melihat hasil dari penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah data yang diperoleh dari dua kelompok subjek penelitian, kedua data ini adalah
data yang diambil dari hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol.

Data Hasil Belajar
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a. Deskripsi data pretest kelompok eksperimen dan kontrol
Berdasarkan hasil pretest kelompok ekperimen dan kontrol diperoleh data sebagai berikut:

TABEL 4. 1: HASIL PRETEST SAMPEL

Data Eks Kontrol
N 19 19
Nilai Maksimal 70 80
Nilai Minimal 10 20
Rata-rata 40,52 45,78
Standar Deviasi 15,08 18,04
> 770 870

Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa jumlah sampel penelitian sebanyak 19 orang pada
masing-masing kelas. Total seluruh nilai kelas eksperimen sebesar 770 dan kelas kontrol sebesar 870.
Nilai maksimal yang diperoleh pada kelas eksperimen sebesar 70 dan kelas kontrol sebesar 80. Nilai
minimal pada kelas eksperimen sebesar 10 dan kelas kontrol sebesar 20. Nilai rata-rata nilai pretest
pada kelompok eksperimen adalah 40,52. Pada kelompok kontrol mendapatkan rata-rata nilai sebesar
45,78. Nilai standar deviasi dari kelompok eksperimen sebesar 15,08 dan kelas kontrol sebesar 18,04.

b. Deskripsi data Posttest kelompok eksperimen dan kontrol
Berdasarkan hasil pretest kelompok ekperimen dan kontrol diperoleh data sebagai berikut:

TABEL 4. 2: HASIL POSTTEST SAMPEL

Data Eks Kontrol
N 19 19
Nilai Maksimal 90 90
Nilai Minimal 40 20
Rata-rata 60,52 51,05
Standar Deviasi 14,71 20,24
y 1150 970

Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa jumlah sampel penelitian sebanyak 19 orang pada
masing-masing kelas. Total seluruh nilai kelas eksperimen sebesar 1150 dan kelas kontrol sebesar 970.
Nilai maksimal yang diperoleh pada kelas eksperimen sebesar 90 dan kelas kontrol sebesar 90. Nilai
minimal pada kelas eksperimen sebesar 40 dan kelas kontrol sebesar 20. Nilai rata-rata nilai posttest
pada kelompok eksperimen adalah 60,52 Pada kelompok kontrol mendapatkan rata-rata nilai sebesar
51,05. Nilai standar deviasi dari kelompok eksperimen sebesar 14,71 dan kelas kontrol sebesar 20,24.

1. Data hasil observasi

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti menemukan pada pertemuan pertama
guru yang mengajar dikelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media visual yang ada
pada bahan ajar dan lembar kerja siswa (LKS). Hal ini menyebabkan siswa yang belajar di kelas merasa
bosan dan kurang memperhatikan penjelasan dari guru tentang materi yang disampaikan. Pada
pertemuan ini juga peneliti melakukan post tes awal untuk mengukur kemampuan siswa dalam
menjawab soal. Hasil dari post tes nilai rata-rata siswa adalah 40,52.

Pada pertemuan kedua peneliti mulai melakukan uji penggunaan media audio visual pada
kelompok eksperimen. Pada pertemuan tersebut ditemukan siswa yang belajar dengan menggunakan
media audio visual lebih tertarik terhadap video pembelajaran yang ditampilkan di depan kelas,
sehingga siswa lebih memperhatikan materi pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan siswa tidak lagi
merasa bosan seperti yang terjadi pada pertemuan pertama. Pada pertemuan ini peneliti juga
memberikan latihan untuk siswa yang berbentuk pertanyaan analisis. Hasilnya siswa yang belajar
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menggunakan media audio visual dapat menjawab pertanyaan dengan panduan dari video
pembelajaran yang ditampilkan.

Pada pertemuan kedua di kelas kontrol peneliti melakukan pembelajaran dengan menggunakan
media visual yang berbentuk artikel pembelajaran. Pada pertemuan ini di kelas kontrol masih sama
dengan pertemuan pertama. Pada pertemuan ini juga peneliti memberikan soal yang sama dengan
kelas eksperimen dan pada saat siswa menjawab pertanyaan yang ada siswa mengalami kesulitan dan
perlu ada dorongan dari peneliti untuk mengarahkan siswa menjawab soal tersebut.

Pada pertemuan ketiga di masing-masing kelas peneliti melakukan Posttest dengan menggunakan
soal yang sama dengan Pretest kepada kedua kelas. Pada kelas eksperimen hasil posttest tersebut
menunjukkan adanya perubahan dari hasil pretest dimana pada saat pretest nilai rata-rata siswa sebesar
40,52 dan pada saat posttest nilai rata-rata siswa sebesar 60,52. Dari kedua hasil tersebut terdapat
peningkatan nilai rata-rata sebesar 20,00. Sedangkan pada kelas kontrol hasil posttest memiliki nilai
rata-ratanya sebesar 51,05 dan nilai rata-rata pretest sebesar 45,78. Dari kedua hasil tersebut terdapat
peningkatan nilai rata-rata sebesar 5,27.

Uji Instrumen
a. Uji Validitas

Sebelum instrumen digunakan untuk menguji pengaruh media pembelajaran audio visual, peneliti
terlebih dahulu mengukur validitas dan reliabilitas instrumen tersebut dengan cara mengujikan

instrument tersebut kepada 14 responden dengan menggunakan rumus Product Moment dan
mendapatkan sebanyak 10 soal valid dan 5 soal tidak valid (Lampiran 12).
b. Uji Reliabilitas

Selain uji validitas instrumen penelitian juga akan diuji tingkat reliabilitas nya. Pada uji reliabilitas
akan di gunakan rumus uji reliabilitas Product Moment dan Sparman Brown (lampiran 13) sehingga
didapatkan nilai reliabilitas sebesar 0,7322. Pengambilan keputusan pada uji reliabilitas adalah apabila

Fhitung > label, dan rabel diperoleh dari daftar rwawer product momen dengan signifikan 5% yaitu sebesar
0,4575. Jadi instrumen dikatakan reliabel karena 0,7322 > 0, 4575.I.

1. Uji normalitas

Uji Normalitas dilakukan menggunakan rumus uji normalitas Shapiro-Wilk dengan perhitungan
seperti pada (lampiran 14) dan mendapatkan hasil bahwa nilai Whitwung kelas Eksperimen sebesar 0,292.
Sedangkan nilai Whitung kelas Kontrol sebesar 0,948. Kedua nilai uji normalitas tersebut jika dibandingkan
dengan nilai tabel maka lebih besar dari nilai Wepel dengan taraf signifikan 0,05 sebesar 0,901. Maka
kedua data dinyatakan berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Penelitian ini menggunakan uji f untuk menghitung taraf homogenitasnya. uji homogenitas

memiliki tujuan untuk mengetahui apakah data posttestyang diperoleh berasal dari populasi yang sama
atau tidak.

Berdasarkan uji homogenitas didapatkan nilai F hitung sebesar 1,30 dan nilai F tabel dengan taraf
signifikan 0,05 untuk data ini yaitu sebesar 3,27. Pengambilan keputusan pada uji homogenitas uji f
yaitu apabila nilai fritung < frabel maka HO diterima dan apabila nilai fhiwung > frabel H1 diterima. Berdasarkan
uji homogenitas maka diambil keputusan 1,30 < 3,27 dapat disimpulkan bahwa HO diterima yaitu data
bersifat homogen. (Lampiran 15).

3. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan pengujian prasyarat instrumen diketahui bahwa kedua data kelompok bersifat normal
dan homogen. Kedua data kelompok tersebut akan dilakukan pengujian hipotesis dengan

menggunakan uji t. pada penelitian ini terdapat 19 siswa yang dilakukan tet hasil belajar sebelum dan
sesudah diterapkan media pembelajaran audio visual.

Berdasarkan hasil perhitungan maka didapat thiwung > tabel = 7,84 > 2,100, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan pada penggunaan media pembelajaran audio
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visual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial dalam implementasi
kurikulum merdeka di kelas VIl MTs Negeri 01 Rejang Lebong.

PEMBAHASAN

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, kurikulum merupakan landasan yang sangat
penting. Salah satu upaya inovatif dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah Kurikulum Merdeka,
yang bertujuan untuk memberikan keleluasaan lebih kepada guru dalam mengajar dan siswa dalam
belajar. Dalam era digital ini, media pembelajaran audio visual menjadi salah satu alat yang sering
digunakan untuk mendukung proses pendidikan.

Penggunaan media pembelajaran audio visual telah menjadi semakin umum dalam proses
pembelajaran, terutama di era digital saat ini. Namun, masih ada kebutuhan untuk memahami secara
lebih mendalam sejauh mana pengaruh media tersebut terhadap implementasi kurikulum yang
memberikan lebih banyak kewenangan kepada guru dan siswa dalam menentukan jalannya
pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana pengaruh media pembelajaran audio visual
terhadap hasil belajar siswa dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial di kelas VIl MTs Negeri 01 Rejang Lebong. Sebagai alat statistik, kami menggunakan
uji T untuk menganalisis apakah penggunaan media pembelajaran audio visual memiliki dampak
signifikan terhadap implementasi kurikulum tersebut.

Hasil uji T Two Tailed Test dengan nilai 7,84 pada taraf signifikasi 0,05 menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok yang menggunakan media pembelajaran audio
visual dan kelompok kontrol dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Nilai ini melebihi batas kritis pada
tingkat signifikasi 0,05, yang menunjukkan bahwa perbedaan ini tidak mungkin terjadi akibat kebetulan.
Temuan ini menegaskan bahwa penggunaan media pembelajaran audio visual memiliki pengaruh yang
positif terhadap implementasi Kurikulum Merdeka. Media tersebut mampu memberikan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan mendalam, memfasilitasi pemahaman konsep, dan meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Temuan ini menegaskan bahwa penggunaan media pembelajaran audio visual memiliki pengaruh
yang positif terhadap implementasi Kurikulum Merdeka. Media tersebut mampu memberikan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan mendalam, memfasilitasi pemahaman konsep, dan
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis terhadap desain pembelajaran di sekolah. Guru
dapat mempertimbangkan integrasi media pembelajaran audio visual dalam proses pengajaran untuk
meningkatkan efektivitas Kurikulum Merdeka. Sumber daya dan pelatihan tambahan untuk guru dalam
pemanfaatan teknologi pembelajaran juga dapat menjadi langkah yang bermanfaat.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur terkait pengaruh media
pembelajaran terhadap implementasi kurikulum di konteks pendidikan Indonesia. Temuan ini dapat
mendukung pengembangan teori-teori pembelajaran yang lebih kontekstual dan responsif terhadap
perkembangan kurikulum Pendidikan.

KESIMPULAN

Pada Penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dari penggunaan media pembelajaran audio visual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
lImu Pengetahuan Sosial di kelas VIl MTs Negeri 01 Rejang Lebong. Dengan kata lain, penggunaan
media pembelajaran ini secara positif memengaruhi pencapaian akademis siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan dampak positif pada mata pelajaran limu Pengetahuan Sosial.
Oleh karena itu, implementasi media pembelajaran audio visual dapat dianggap sebagai metode yang
efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam konteks mata pelajaran tersebut.

Kesimpulan ini menggambarkan bahwa penerapan media pembelajaran audio visual secara efektif
berkontribusi positif terhadap pencapaian hasil belajar siswa dalam konteks implementasi Kurikulum
Merdeka. Oleh karena itu, rekomendasi untuk pengembangan dan penerapan lebih lanjut dari media
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pembelajaran audio visual dapat dianggap sebagai strategi yang relevan dan bermanfaat dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial di tingkat sekolah menengah.
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